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Abstrak

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk mengukur likuiditas dan solvabilitas PT YDP pada
periode 2016-2018 dengan menggunakan analisis rasio. Jenis data dalam penulisan tugas akhir ini
adalah data sekunder dan teknik yang digunakan adalah dokumentasi berupa laporan posisi keuangan
dan laporan laba rugi PT YDP periode 2016-2018. Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa rasio likuiditas PT YDP berada dalam kondisi /iguid (mampu) sementara itu rasio kas, rasio
perputaran kas, dan inventory to NWC menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi tidak
liquid (tidak mampu), namun untuk rasio solvabilitas PT YDP secara keseluruhan tidak solvable (tidak
mampu) dan hanya satu rasio yaitu interest earned ratio yang menunjukkan bahwa perusahaan
solvable (mampu).

Kata Kunci: Analisis rasio keuangan, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, rasio likuiditas dan
rasio solvabilitas

PENDAHULUAN

Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang
sangat cepat, permintaan akan perumahan juga
semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena
rumah adalah kebutuhan utama manusia dalam
hidupnya seperti tempat berlindung, berteduh,

dan Dberistirahat. Perusahaan pengembang

memanfaatkan kondisi tersebut untuk

mengembangkan  bisnis  mereka  dalam

penyediaan sarana pemukiman masyarakat

seperti perumahaan, apartemen dan lain

sebagainya. PSAK 44 revisi 2017 menjelaskan

bahwa  “Perusahaan  pengembang adalah

perusahaan melakukan aktivitas

yang
pengembangan real estate. Aktivitas real estate
tanah

adalah  perolehan untuk  dibangun

perumahan atau bangunan komersial dan

bangunan industri.

Umumnya perusahaan saling bersaing untuk
mendapatkan keuntungan sebanyak mungkin
untuk menjaga, mempertahankan dan
mengendalikan kelangsungan hidup perusahaan.
Aminati (2016) berpendapat bahwa tujuan

didirikannya perusahaan untuk memaksimumkan

keuntungan atau laba perusahaan serta
meningkatkan nilai perusahaannya.
Hery (2015) berpendapat bahwa

pengukuran kinerja keuangan merupakan suatu
usaha yang tepat untuk mengevaluasi efesiensi
dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
laba dan posisi kas tertentu. Melalui pengukuran
kinerja keuangan ini dapat dilihat prospek
pertumbuhan dan perkembangan keuangan
perusahaan dari pengelolaan sumber daya yang

dimilikinya serta pengukuran kinerja keuangan
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yang dilakukan secara bersamaan dengan proses
analisis. Proses analisis banyak digunakan oleh
pihak internal maupun eksternal dalam menilai
kinerja perusahaan.

dilakukan

Perhitungan untuk

yang
menganalisis kinerja keuangan perusahaan dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik
analisis, adalah

diantaranya dengan

menggunakan analisis rasio. Analisis rasio
merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui hubungan pos-pos yang ada dalam
suatu laporan keuangan neraca dan laporan laba
rugi. Alat analisis keuangan yang biasa
digunakan adalah rasio-rasio keuangan, seperti
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas,
rasio rentabilitas, analisis laba kotor, break even
point dan rasio lainnya (Kasmir, 2015).

PT Yoenika Darma Persada merupakan
salah satu perusahaan pengembang (developer)
yang berada di wilayah Bandar Lampung dan
berdiri sejak tahun 2015. PT Yoenika Darma
Persada melakukan beberapa usaha yaitu
penjualan bangunan untuk perumahan dengan
berbagai jenis tipe, ruko, dan tanah kavling.

Pada tahun 2016, PT YDP mengalami kerugian

yang menyebabkan perusahaan tersebut
mengalami  kesulitan dalam mencari dan
menjalankan  proyek-proyek baru sebagai

penghasilan usahanya. Dalam kondisi tersebut,
PT YDP membutuhkan pinjaman dana untuk
melakukan kegiatan operasional. PT YDP
melakukan pinjaman dana kepada pemegang
saham yang diakui sebagai utang. Hal tersebut
menyebabkan jumlah utang PT YDP meningkat
drastis dari tahun 2016 sampai 2018.
Berdasarkan

laporan laba (rugi) dapat

menunjukkan bahwa perusahaan memperoleh

peningkatan laba yang signifikan. Berikut ini
tabel yang menunjukkan nilai kewajiban dan
laba (rugi) PT YDP:

Tabel 1. Jumlah Kewajiban Dan Laba Rugi PT

YDP Tahun 2016-2018.

Jumlah Peningkatan . Peningkatan
Bhun - vajiban | Kewajiban | TR Rugi)
2016 Rp2.067.215.300 Ro54.131.246
381% -1114%
2017 Rp9.947.340.700 RpS49.151.882
13% 2%
2018 Rpl1.209.181.799 Rpl.777.631.968

Sumber: PT YDP (data diolah)

Menggunakan  analasis  likuiditas  dan
olvabilitas dapat menyelesaikan permasalah
yang ada.

METODE PELAKSANAAN

Metode Pengumpulan Data
Data-data yang telah dikumpulkan adalah
laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi

PT YDP periode tahun 2016-2018.

Metode Analisis Data

Analisis kuantitatif adalah data dalam
bentuk jumlah dituangkan untuk
menerangkan suatu kejelasan dari angka-
angka atau untuk memperbandingkan dari
beberapa  gambaran  baru,  kemudian
dijelaskan kembali dalam bentuk kalimat.
Langkah-langkah dalam analisis data ini
dengan menggunakan analisis rasio keuangan
yaitu dengan melakukan perhitungan rasio

likuiditas dan rasio solvabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT YDP merupakan perusahaan
pengembang (developer) yang berada di Bandar
Lampung, tepatnya di Jalan Zainal Abidin Pagar

Alam Nomor 61 Kedaton, Bandar Lampung.
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Didirikan pada tahun 2015 oleh Bapak Ary
Meizari Alfian S.E., MBA., yang saat ini
merupakan Direktur PT YDP. Perusahaan ini
beroperasi secara komersial di bulan Desember
2017 hingga saat ini.

PT YDP membangun Kawasan perumahan,
ruko, dan tanah kavling tersebut di JI. RE
Martadinata Sukamaju, Teluk Betung Timur
dengan Emerald Hill

nama perumahan

Residence. Jumlah unit perumahaan yang
tersedia yaitu 136 unit, dengan beberapa tipe
perumahan diantaranya tipe Lavender 39/72
terdapat 50 unit, tipe Gladiola 60/120 terdapat
27 unit, tipe Alamanda 130/160 terdapat 44 unit,
ruko tipe 70 dengan luas bangunan 128 m? dan
luas tanah 70 m? terdapat 5 unit dan tanah

kavling terdapat 10 unit dengan luas 400 m?.

4.2.3 Rasio likuiditas
a. Rasio lancar (Current Ratio)

Perhitungan menggunakan rumus (1) yaitu:
Rasio Lancar = Aset Lancar

Utang Lancar

Tabel 2. Perhitungan Rasio Lancar

Rasio
Tahun Aset Lancar Utang Lancar Lancar
-1 -2 B)=1:2

2016  Rp35.433.871.104 Rp111.300.000 31836
2017  Rp23.810.597.018 Rp798.610.000 3

2018 Rp26.110.056.267 Rp2.002.277.185 13,04

Sumber: PT YDP (data diolah)

Berdasarkan tabel 2, rasio lancar perusahaan
pada tahun 2016 sebesar 318,36 menunjukkan
bahwa setiap Rpl utang lancar perusahaan dapat
dijamin oleh Rp318,36 aset lancar. Artinya
perusahaan mampu membayar utang lancar
lancar

dengan menggunakan aset

yang

dimilikinya karena aset lancar yang dimiliki

sudah dapat menutupi utang lancar (1:1). Pada

tahun 2017, rasio lancar yang dimiliki
perusahaan sebesar 3,00 menunjukkan bahwa
perusahaan mampu membayar utang lancar
lancar

dengan menggunakan aset

yang
dimilikinya, karena aset lancar yang dimiliki
sudah dapat menutupi utang lancar. Pada tahun
2018, rasio lancar yang dimiliki perusahaan
sebesar 13,04 menunjukkan bahwa setiap Rpl
utang lancar perusahaan dapat dijamin oleh
Rp13,04 aset lancar.

Berdasarkan hasil perhitungan, rasio lancar
yang diperoleh perusahaan pada tahun 2016
sampai 2017 aset lancar perusahaan mengalami
penurunan. Hal itu disebabkan karena
peningkatan hutang lancar ditahun 2017 tidak
diikuti dengan peningkatan yang berimbang di
sisi aset lancar. Pada tahun 2017 sampai 2018
perusahaan mengalami peningkatan aset lancar
dan peningkatan hutang yang cukup berimbang,
sehingga likuiditas perusahaan rasio lancar pada
tahun 2018 mengalami peningkatan dari tahun
2017.

b. Rasio cepat (Quick atau Acid Test Ratio)

Perhitungan rasio menggunakan rumus (2)

yaitu:

Rasio cepat =Aset Lancar — Persediaan

Utang Lancar

Tabel 3. Perhitungan Rasio Cepat

Aset Lancar — Rasio
Tahun Persediaan Utang Lancar Cepat

-1 -2
Rp35.433.871.104

G)=1:2

2016 T Rpl11.300.000 282
Rp4.020.700.000

2017 RP23.810.597.018 - p 500 c10.000 17,24
Rp10.034.700.000
Rp26.110. 2 -

2018 RP26.110.056.267 - o) 602277185 8,01

Rp10.069.700.000

Sumber: PT YDP (data diolah)
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Berdasarkan tabel 3, rasio cepat perusahaan
pada tahun 2016 sebesar 282 menujukkan bahwa
setiap Rpl wutang lancar perusahaan dapat
dijamin oleh Rp282 aset lancar. Pada tahun
2017 rasio cepat perusahaan sebesar 17,24
menunjukkan bahwa setiap Rpl utang lancar
perusahaan dapat dijamin oleh Rpl7,24 aset
lancar. Pada tahun 2018 rasio cepat perusahaan
pada tahun 2018 sebesar 8,01 menujukkan
bahwa setiap Rp1 utang lancar perusahaan dapat
dijamin oleh Rp8,01 aset lancar. Artinya, pada
tahun 2016-2018 perusahaan dapat membayar
utang lancar menggunakan aset lancar yang
dimilikinya. Karena aset lancar yang dimiliki
mampu menutupi utang lancar.

Berdasarkan hasil perhitungan, rasio cepat
yang diperoleh perusahaan pada tahun 2016
sampai 2018 perusahaan mengalami penurunan
pada aset lancar, serta persediaan meningkat dan
utang lancar juga mengalami peningkatan,
sehingga likuiditas perusahaan rasio cepat pada

tahun 2016 sampai 2018 mengalami penurunan.

c. Rasio Kas (Cash Ratio)
Perhitungan rasio menggunakan rumus (3)

Rumusnya = Kas + Bank
Utang Lancar

Tabel 4. Perhitungan Rasio Kas

Tahun  Kas +Bank Utang Lancar RI?;;O
) 2 ®=1:2
2016 Rp33.709.904+Rp0  Rpl11.300.000 03
899,721,298 +
a7 ROASPZLIBE e 610,000 613
Rp0
2018 RpS243.925.999+Rp0 Rp2.002277.185 261

Sumber: PT YDP (data diolah)
Berdasarkan tabel 4, rasio kas perusahaan

pada tahun 2016 sebesar 0,30 menunjukkan

bahwa setiap Rp1 utang lancar perusahaan dapat
dijamin oleh Rp0,30 kas dan setara kas. Artinya
perusahaan tidak mampu membayar utang
lancarnya dengan menggunakan kas dan setara
kas yang dimilikinya karena jika dilihat dari
laporan posisi keuangannya maka kas dan setara
kas yang dimiliki kurang dari utang lancar. Pada
tahun 2017 rasio kas perusahaan sebesar 6,13

menunjukkan bahwa setiap Rpl utang lancar

perusahaan dapat dijamin oleh Rp6,13 kas dan

setara kas. Artinya perusahaan mampu
membayar utang lancarnya dengan
menggunakan kas dan setara kas yang
dimilikinya. =~ Pada tahun 2018 rasio kas

perusahaan sebesar 2,61 menujukkan bahwa
setiap Rpl utang lancar perusahaan dapat
dijamin oleh Rp2,61 kas dan setara kas. Artinya
perusahaan mampu membayar utang lancarnya
dengan menggunakan kas dan setara kas yang
dimilikinya.

Berdasarkan hasil perhitungan rasio kas yang
diperoleh perusahaan, mengalami peningkatan
pada tahun 2017.

Namun, rasio tersebut

kemudian turun pada tahun 2018. Penurunan
tersebut dikarenakan pada tahun 2018 terjadi

peningkatan utang lancar perusahaan.

d. Rasio Perputaran Kas
Perhitungan rasio menggunakan rumus (4)

Rumusnya = Penjualan Bersih
Modal Kerja Bersih
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Tabel 5. Perhitungan Rasio Perputaran Kas

) Rrio

Ban O Al AU b e
Bersih Ks
1 2 3 G-

o P RESABSLIN  RlllXDAD 0

17 RRA6I000 RIB8IOF7018  RAREIN00 (11¥]
218 RpllBA000 RiK110066267  RROR27ZIS 0D

Sumber: PT YDP (data diolah)

Berdasarkan tabel 5, rasio perputaran kas
perusahaan pada tahun 2016 sebesar 0. Pada
tahun 2017 rasio perputaran kas perusahaan
sebesar 0,12 menunjukkan bahwa setiap Rpl
modal kerja hanya memperoleh Rp0,12
penjualan. Artinya modal kerja yang digunakan
lebih besar dibandingkan penjualan yang
diperoleh sehingga keadaan perusahaan kurang
baik. Pada tahun 2018 rasio perputaran kas
perusahaan sebesar 0,49 menunjukkan bahwa
setiap Rpl modal kerja hanya memperoleh
Rp0,49 penjualan. Artinya modal kerja yang
digunakan lebih besar dibandingkan penjualan
yang diperoleh sehingga keadaan perusahaan
kurang baik.

Berdasarkan  hasil  perhitungan, rasio
perputaran kas yang diperoleh perusahaan pada
tahun 2016 sampai 2018 aktiva lancar
mengalami penurunan serta peningkatan pada
pendapatan dan utang lancar perusahaan,
sehingga likuiditas perusahaan rasio perputaran
kas pada tahun 2016 sampai 2018 mengalami

peningkatan.

e. Rasio Inventory to NWC
Rasio perhitungan menggunakan rumus (4)

Rumusnya = Inventory

Current Assets — Current Liabilities

Tabel 6. Perhitungan Rasio Inventory to NWC

Tl Adva T Uag  Inertoy

Ehn R Lir  ©NWC
@=1d

1 2 3
3

26 RAMTNOD RARSLI Rl Qi
207 RlOGAT0N RASOFTO8 RIEBGOID (4
8 Ri00STND RBINGYS RIS 02

Sumber: PT YDP (data diolah)

Berdasarkan tabel 6, rasio inventory to NWC
perusahaan pada tahun 2016 sebesar 0,11
menunjukkan bahwa setiap Rpl modal kerja
memperoleh Rp0,11 persediaan yang dimiliki
perusahaan.  Artinya persediaan perusahaan
yang dihasilkan kurang dari modal kerja yang
dikeluarkan. Pada tahun 2017 rasio inventory to
NWC sebesar 0,44 menunjukkan bahwa setiap
Rp1 modal kerja memperoleh Rp0,44 persediaan
yang dimiliki perusahaan. Artinya persediaan
perusahaan yang dihasilkan kurang dari modal
kerja yang dikeluarkan. Pada tahun 2018 rasio
inventory to NWC sebesar 0,42 menunjukkan
bahwa setiap Rpl modal kerja dapat
memperoleh Rp0,42 persediaan yang dimiliki
perusahaan.  Artinya persediaan perusahaan
yang dihasilkan kurang dari modal kerja yang
dikeluarkan.

Berdasarkan hasil perhitungan rasio inventory
to NWC yang diperoleh perusahaan pada tahun
2017 mengalami peningkatan dari tahun 2016,
hal itu disebabkan penurunan aktiva lancar dan
kenaikan pada persediaan serta utang lancar,
kemudian mengalami penurunan pada tahun
2018, penurunan tersebut dikarenakan pada
tahun 2018 aktiva lancar dan utang lancar serta

persediaan mengalami peningkatan.
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Tabel 7. Daftar Rekapitulasi Rasio Likuiditas
dari tahun 2016-2018.

Alat Analisis Rasio Nilai Rasio Untuk Periode

2016 2017 2018

Rasio Lancar 318,36 3 13,04

- Rasio Cepat 282 1724 £.01
- Rasio Kas 0.3 6,13 2,61
- Rasio Perputaran Kas o 0,12 0,40
- Rasio Inventory fo NWC 011 044 0.42

Sumber: PT YDP (data diolah)

Berdasarkan  hasil  perhitungan  rasio
likuiditas, terdapat dua rasio yaitu rasio lancar
dan rasio cepat yang menunjukkan bahwa
perusahaan berada dalam kondisi likuid.
Sementara itu, rasio kas, rasio perputaran kas,
dan inventory to NWC berada dibawah nilai 1
atau 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan dalam kondisi tidak likuid atau tidak
mampu membayar utang jangka pendeknya.
Harahap (2002) menyatakan bahwa rasio
likuiditas atau perusahaan dikatakan dalam
kondisi likuid jika rasio berada diatas 1 atau

100%.

4.2.4 Rasio solvabilitas

a. Debt to Asset Ratio atau DtAR (Rasio Utang
Terhadap Aset)
Perhitungan menggunakan rumus (6)
Rumusnya =

Total Aset

Total Utang

Tabel 8. Perhitungan Debt to Asset Ratio atau
DtAR

Tahun  Total Utang Total Aset DtAR

-1 2 B)=1:2

2016 Rp2.067.215300 Rp4L171.501504 005
2017  Rp9.947.340.700 Rp23.840.061.336 041
2018  RpllI24181.79 Rp26.299.513.767 042

Sumber: PT YDP (data diolah)

Berdasarkan tabel 8 rasio DtAR yang
diperoleh perusahaan pada tahun 2016 sebesar
0,05 menunjukkan bahwa setiap Rpl aset
sebesar Rp0,05 nya dibiayai oleh utang dan
sisanya sebesar Rp0,95 dibiayai oleh modal.
Artinya aset perusahaan dibiayai oleh utang
sebesar 5% dan sisanya dibiayai oleh modal
sebesar 95% Pada tahun 2017 rasio DtAR yang
diperoleh perusahaan sebesar 0,41 menunjukkan
bahwa setiap Rpl aset sebesar Rp0,41 nya
dibiayai oleh utang dan sisanya sebesar Rp0,59
dibiayai oleh modal. Artinya aset perusahaan
dibiayai oleh utang sebesar 41% dan sisanya
dibiayai oleh modal sebesar 59%. Pada tahun
2018 rasio DtAR yang diperoleh perusahaan
sebesar 0,42 menujukkan bahwa setiap Rp1 aset
sebesar Rp0,42 nya dibiayai oleh utang dan
sisanya sebesar Rp0,58 dibiayai oleh modal.
Artinya aset perusahaan dibiayai oleh utang
sebesar 42% dan sisanya dibiayai oleh modal
sebesar 58%.

Berdasarkan hasil perhitungan rasio DtAR
yang diperoleh perusahaan pada tahun 2016
sampai 2018 total utang mengalami kenaikan
dan total aset mengalami penurunan. Sehingga
solvabilitas perusahaan mengalami peningkatan

rasio DtAR pada tahun 2016 sampai 2018.

b. Debt to Equity Ratio atau DtER (Rasio Utang
Terhadap Modal)
Perhitungan rasio menggunakan rumus (7)

Rumusnya = _Total Utang

Ekuitas

Tabel 9. Perhitungan Debt to Equity Ratio atau
DtER
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Tahun  Total Utang Total Ekuitas DtER

il 2 ®)=1:2

2016 Rp2.067.215.300 Rp39.104.286.204 0,05
2017  Rp9.947.340.700 Rpl13.892.720.636 0,71
2018  Rpl1.124.181.799 Rpl5.175.331.968 0,73

Sumber: PT YDP (data diolah)

Berdasarkan tabel 9 rasio DtER

yang
diperoleh perusahaan pada tahun 2016 sebesar
0,05 menunjukkan bahwa setiap Rpl utang
dijamin oleh Rp20 modal perusahaan. Artinya,
perusahaan sudah mampu menjamin utang yang
dimiliki perusahaan dengan modal perusahaan
karena modal yang dimiliki sudah dua kali dari

Pada tahun 2017 rasio DtER
sebesar 0,71

total utangnya.
yang diperoleh perusahaan
menunjukkan bahwa setiap Rpl utang dijamin
oleh Rpl,41 modal perusahaan. Artinya,
perusahaan mampu menjamin utang yang
dimiliki perusahaan dengan modal perusahaan
karena modal yang dimiliki sudah satu kali dari
total utangnya. Namun, jika perusahaan ingin
berada dalam kondisi yang baik maka
perusahaan harus memperbesar modal yang
dimilikinya. Pada tahun 2018 rasio DtER yang
diperoleh perusahaan sebesar 0,73 menunjukkan
bahwa setiap Rpl utang dijamin oleh Rpl1,36
modal perusahaan. Artinya, perusahaan mampu
menjamin utang yang dimiliki perusahaan
dengan modal perusahaan karena modal yang
dimiliki sudah satu kali dari total utangnya.
Namun, jika perusahaan ingin berada dalam
kondisi yang baik maka pperusahaan harus
memperbesar modal yang dimilikinya.
Berdasarkan hasil perhitungan rasio DtER
yang diperoleh perusahaan pada tahun 2016-
2018 total utang mengalami kenaikan dan total

ekuitas mengalami penurunan. Sehingga pada

tahun 2016 sampai 2018 solvabilitas perusahaan

rasio DtER mengalami peningkatan.

c. Long Term Debt
LTDtER

to Equity Ratio atau

Perhitungan rasio menggunakan rumus (8)

Rumusnya =_Utang Jangka Panjang

Eukitas
Tabel 10. Perhitungan Long Term Debt to
Equity Ratio atau LTDtER

Utang Jangka .
Prjang Total Flaitas  LTDEER
-1 2 B)=1:2
2016 Rpl.955915300 Ri39.10428624 005
017 RP.14E70A0RpIBERNE6 0%
218 RPRIVA6I4RpISIBSBLOS 06

Talun

Sumber: PT YDP (data diolah)

Berdasarkan tabel 10 rasio LTDtER yang
diperoleh perusahaan pada tahun 2016 sebesar
0,05 menunjukkan bahwa setiap Rpl utang
jangka panjang dijamin oleh Rp20 modal
perusahaan.  Artinya, perusahaan mampu
menjamin utang jangka panjang yang dimiliki
dengan modal perusahaan karena modal yang
dimiliki sudah dua kali dari utang jangka
Pada tahun 2017 rasio LTDtER

sebesar 0,66

panjangnya.
yang diperoleh perusahaan
menujukkan bahwa setiap Rpl utang jangka
panjang dijamin oleh Rp1,51 modal perusahaan.
Artinya, perusahaan mampu menjamin utang
jangka panjang yang dimiliki dengan modal
perusahaan karena modal yang dimiliki
perusahaan sudah satu kali dari utang jangka
Pada tahun 2018 rasio LTDtER

sebesar 0,60

panjangnya.
yang diperoleh perusahaan
menunjukkan bahwa setiap Rpl utang jangka
Panjang dijamin oleh Rp1,67 modal perusahaan.

Artinya, perusahaan mampu menjamin utang
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jangka panjang yang dimiliki dengan modal

perusahaan karena modal yang dimiliki
perusahaan sudah satu kali dari utang jangka
panjangnya.

Berdasarkan hasil perhitungan rasio LTDtER
yang diperoleh perusahaan pada tahun 2016

sampai 2017 utang jangka panjang mengalami

kenaikan dan total ekuitas mengalami
penurunan. Oleh sebab itu solvabilitas
perusahaan pada tahun 2017 mengalami

peningkatan rasio LTDtER dari tahun 2016.
Pada tahun 2017 sampai 2018 perusahaan
mengalami penurunan utang jangka panjang dan
kenaikan total ekuitas, sehingga solvabilitas
perusahaan rasio LTDtER pada tahun 2018

mengalami penurunan dari tahun 2017.

d. Times Interest Earned Ratio
Perhitungan rasio menggunakan rumus (9)

Rumusnya = Laba Sebelum Bungadan Pajak

Beban Bunga
Tabel 11. Perhitungan Times Interest Earned
Ratio
Times
Laba Sebelum
Tahun Bunga dan Beban Bunga Interest
Paiak Earned
4 Ratio
-1 2 @)=1:2
2016 -Rp54.131.246 | Rp )
2017 Rp549.151.881  Rp - 0
2018 Rpl.777.631.968 Rp54.331.533 32,72

Sumber: PT YDP (data diolah)

Berdasarkan tabel 11 rasio Times Interest
Earned yang diperoleh perusahaan pada tahun
2016 sebesar 0. Pada tahun 2017 rasio Times
Interest Earned yang diperoleh perusahaan
sebesar 0. Pada tahun 2018 rasio Times Interest

Earned yang diperoleh perusahaan sebesar 32,72

menunjukkan bahwa beban bunga dapat dijamin
oleh Rp32,72 laba sebelum bunga dan pajak.
Berdasarkan hasil perhitungan rasio Times
Interest Earned yang diperoleh perusahaan pada
tahun 2016 sampai 2018 mengalami kenaikan
laba sebelum bunga dan pajak serta kenaikan
pada beban bunga, oleh sebab itu solvabilitas
perusahaan mengalami peningkatan rasio 7imes

Interest Earned dari tahun 2016 sampai 2018.

e. Operating Income to Liabilities Ratio
Rasio perhitungan menggunakan rumus (10)

Rumusnya = Laba Operasional

Utang
Tabel 12. Perhitungan Operating Income to
Liabilities Ratio
Operating
Laba Income to
Tahun Operasional Total Utang Liabilities
Ratio
-1 -2 3)=1:2
2016 -Rp54.147.167  Rp2.067.215.300 0
2017 Rp530.740.095 Rp9.947.340.700 0,05

2018 Rp1.948.282.467 Rpl1.124.181.799 0,18

Sumber: PT YDP (data diolah)

Berdasarkan tabel 12 Operating Income to
Liabilities Ratio pada tahun 2016 sebesar 0 laba
operasional. Pada tahun 2017 Operating Income
to Liabilities Ratio sebesar 0,05 menunjukkan
bahwa setiap Rpl kewajiban dapat dijamin oleh
Rp0,05 laba operasional. Artinya perusahaan
tidak mampu membayar kewajiban dengan
menggunakan laba operasional yang dimiliki.
Pada tahun 2018 Operating Income to Liabilities
Ratio sebesar 0,18 menunjukkan bahwa setiap
Rpl kewajiban dapat dijamin oleh Rp0,18 laba
operasional. Artinya perusahaan tidak mampu

membayar kewajiban dengan menggunakan laba

operasional yang dimiliki.
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Berdasarkan hasil perhitungan Operating
Income to Liabilities Ratio yang diperoleh
perusahaan pada tahun 2016 sampai 2018
mengalami kenaikan laba operasional serta
utang, oleh sebab itu solvabilitas perusahaan
mengalami peningkatan Operating Income to

Liabilities Ratio dari tahun 2016 sampai 2018.

Tabel 13. Daftar Rekapitulasi Rasio Solvabilitas
dari tahun 2016-2018.

Al Arafes Raso NiaiRzdo U nticFeriode
16 by 213
-RasioHuang Terhadap Asst 003 041 022
- Easio Huang Terhadao Elvine 003 oA [}
- Rasio Huang Janga Parjng Ternadzp Eloris 003 Dc 0

0 0 nn
{ G 01§

Sumber: PT YDP (data diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan solvabilitas,
terdapat satu rasio yaitu rasio times interest

earned ratio pada tahun 2018

yang
menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi
solvable. Namun untuk tahun 2016 dan 2017
perusahaan berada dalam kondisi tidak solvable
(tidak mampu). Sementara itu rasio hutang
terhadap aset, rasio hutang terhadap ekuitas,
rasio hutang jangka panjang terhadap ekuitas,
dan operating income to liabilities berada
dibawah nilai 1 atau 100%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi
tidak solvable atau tidak mampu membayar

kewajiban jangka panjangnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan rasio likuiditas dan rasio

solvabilitas yang telah dihitung maka diperoleh

kesimpulan yaitu:

1. PT YDP berada pada kondisi likuid jika
diukur melalui rasio lancar dan rasio cepat,
namun tidak likuid jika diukur melalui rasio
kas, rasio perputaran kas, dan inventory to
NWC.

2. PT YDP berada pada kondisi tidak solvable
secara keseluruhan, namun hanya satu rasio
pada tahun 2018 yang menunjukkan solvable

yaitu interest earned ratio.
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